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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullaahi wa barakatuh.
Salam sejahtera bagi kita semua.

saudara-saudara warga masyarakat Kalurahan Caturtunggal yang saya hormati dan
banggakan. Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt yang atas semua limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga dapat tersusun Informasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Kalurahan Caturtunggal Tahun 2021.

Penyusunan dan Penyampaian Informasi Penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan ini
merupakan pemenuhan dari tanggung jawab kami sebagai Lurah kepada masyarakat Kalurahan
Caturtunggal dalam Penyelenggaraan Pemerintah Kalurahan Tahun 2021. Informasi
Penyelenggaraan Pemerintah Kalurahan ini juga merupakan kewajiban Lurah dalam
pelaksanaan ketentuan dalam pasal 52 peraturan Pemerintah nomor 43 tahun 2014 tentang
peraturan pelaksanaan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa dan ketentuan dalam
pasal 10 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2016 dan tentang Laporan Kepala
Desa/Lurah, dimana Lurah wajib memberikan dan/atau menyebarkan Informasi
Penyelenggraan Pemerintah kalurahan kepada masyarakat, dalam hal ini media cetak.

Penyelenggaraan pemerintah kalurahan secara keseluruhan sangat terkait dengan visi-misi
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal. agar pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan
Pemerintahan Kalurahan dapat terlaksana dengan baik dan terarah perlu dicapai dengan
rencana strategis kalurahan, yaitu dengan menyusun rencana Pembangunan Jangka Menengah
Tahun 2021s/d 2026 yang dijabarkan setiap tahun dalam wujud kegiatan baik fisik maupun
nonfisik yang dituangkan dalam Rencana Kerja Pembangunan Kalurahan (RKPKal) Tahunan

yang ditetapkan dengan Peraturan Kalurahan.



PENDAHULUAN
Ruang lingkup IPPKal Kalurahan Caturtunggal Tahun 2021 mencakup beberapa

bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan, Pelaksanaan Pembangunan,

Pembinaan Kemasyarakatan, Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan Bencana.

adapun landasan hukum yang digunakan sebagai dasar penyusunan IPPKal adalah sebagai
berikut :

1.
2.

10.

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2019 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah tentang
Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang Kewenangan Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2016 tentang Laporan Kepala
Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2016 tentang Administrasi
Pemerintahan Desa;

Peraturan Bupati Sleman Nomor 49.1 Tahun 2017 tentang Siklus Tahunan Desa
sebagaimana diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 29 Tahun 2019 tentang Siklus
Tahunan Desa ;

Peraturan Kalurahan Caturtunggal Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Caturtunggal Tahun 2021-2026;
Peraturan Kalurahan Caturtunggal Nomor 6 Tahun 2020 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran 2021;

Peraturan Kalurahan Caturtunggal Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun 2021,



Il.  Visi dan Misi
1. Visi
“ Mempertahankan Pemerintah Kalurahan yang kuat dan masyarakat yang maju
melalui  peningkatan kinerja Pemerintahan Kalurahan yang bersih dan
bertanggungjawab, peningkatan system pelayanan umum, pembangunan yang

berkesinambungan dan berkeadilan berlandaskan potensi dan budaya *

2. Misi

1. Meningkatkan kinerja Pemerintah Kalurahan Caturtunggal dan meningkatkan
sistem pelayanan umum yang lebih baik, cepat, ramah, terjangkau, berkeadilan dan
transparan.

2. Meningkatkan dan mengembangkan program Tri Daya Pembangunan meliputi :
a. Bidang Sosial, Budaya dan Pendidikan
b. Bidang Ekonomi
c. Bidang Kesehatan dan Lingkungan

3. Meningkatkan potensi kelompok-kelompok berbagai bidang yang ada di
Kalurahan Caturtunggal.

4. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan instansi atau Pemerintah Daerah.

5. Mengembangkan jaringan kerjasama dengan pihak-pihak lain untuk mendukung

proses pembangunan di Kalurahan Caturtunggal.

I1l.  PROGRAM KERJA
A. BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAH KALURAHAN
Bidang Penyelenggaran Pemerintah Kalurahan dilaksanakan atau di implementasikan
melalui kegiatan:
1. Pembayaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan Lurah, Pamong, dan Staf
Pembayaran penghasilan tetap dan tunjangan bagi Lurah dan Pamong
Kalurahan Caturtunggal, bersumber dari Alokasi Dana Desa Tahun 2021,
sedangkan staf bersumber dari Pendapatan Asli Desa Tahun 2021 dan diberikan
setiap awal bulan.
2. Operasional Perkantoran Kalurahan
Kegiatan operasional perkantoran Kalurahan meliputi beberapa sub kegiatan
yang merupakan rutinitas operasional kantor, antara lain untuk belanja ATK,

belanja peralatan, belanja perlengkapan, belanja alat kebersihan, belanja cetak dan



penggandaan, belanja bahan bakar minyak, belanja listrik, belanja materai, belanja
surat kabar, belanja makanan dan minuman, belanja operasional Lurah dan Pamong
Kalurahan, Untuk pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran ini mampu
menyerap angggaran kurang lebih 90%. Dengan demikian Pemerintah Kalurahan
Caturtunggal dapat melakukan efisiensi anggaran dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

. Pembayaran Tunjangan dan Operasional Badan Permusyawaratan Kalurahan

Sebagai mitra kerja Pemerintah Kalurahan, Badan Permusyawaratan Kalurahan
(BPKal) juga berhak untuk menerima dana operasional dan tunjangan bagi seluruh
anggota BPKal. Selain menjalankan fungsi legislasi dalam hal pembuatan
Peraturan Kalurahan, BPKal juga berperan sebagai wakil dari masyarakat sehingga
dituntut untuk mampu menjaring aspirasi masyarakat yang selanjutnya
disampaikan kepada Pemerintah Kalurahan.

Dari hasil penjaringan aspirasi masyarakat tersebut dipergunakan sebagai dasar
dalam menentukan kebijakan desa untuk melaksanakan kegiatan yang telah
direncanakan dalam Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan (RKPKal). BPKal
Caturtunggal mampu melaksanakan perannya dengan sangat baik sehingga serapan
anggaran bisa mencapai 100%.

. Penyaluran Insentif RT dan RW

Sebagai ujung tombak pelayanan kepada masyarakat, Pemerintah Kalurahan
Caturtunggal sangat terbantu dengan peran Rukun Tetangga (RT) dan Rukun
Warga (RW). Dengan jumlah RT sebanyak 296 dan RW sebanyak 93 memudahkan
Pemerintah Kalurahan dalam melakukan koordinasi dengan masyarakat. Sebagai
penghargaan atas pelaksanaan tugas dan wewenang RT/RW. Kegiatan pembayaran
insentif pengurus RT/RW se-Kalurahan Caturtunggal mampu menyerap anggaran
100% dengan sumber dana berasal dari Alokasi Dana Desa Tahun 2021.

. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Administrasi dan Sistem Informasi
Kalurahan

Kemajuan teknologi informasi harus selalu diupdate setiap saat. Segenap
Pamong Kalurahan juga dituntut mengikuti perkembangan teknologi. Dengan asas
keterbukaan publik, masyarakat bisa mengakses informasi terkait Pemerintahan
Kalurahan melalui perangkat multi media yang dimiliki. Sehubungan dengan hal
tersebut, Pemerintah Kalurahan berusaha mengikuti perkembangan zaman dengan

membuat media publikasi melalui website Kalurahan dengan alamat domain



caturtunggal.id, Facebook dengan alamat Caturtunggal, Twitter alamat
@humas_CT dan Instagram alamat @Kalurahan.Caturturtunggal. Pemerintah
Kalurahan Caturtunggal berusaha menyajikan data dan berita kegiatan yang
dilaksanakan secara rutin dalam akun media sosial Kalurahan tersebut sehingga
informasi dapat diakses oleh masyarakat dengan cepat.

. Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Administrasi Kependudukan (SIAK)
Sejalan dan selaras dengan kegiatan pendataan penduduk desa secara nasional,
Pemerintah  Kalurahan mempergunakan aplikasi ~ Sistem  Administrasi
Kependudukan (SIAK) yang terkoneksi langsung (online) dengan data base
Kabupaten Sleman. Pada tahun 2021, berdasarkan SIAK jumlah penduduk

Caturtunggal:

a. Jumlah Penduduk Berdasar Jenis Kelamin Laki-laki : 23.071 jiwa
b. Jumlah Penduduk Berdasar Jenis Kelamin Perempuan : 22.635 jiwa
c. Jumlah Kepala Keluarga : 15.979 KK

. Penyusunan APBKal dan Perubahan APBKal
Penyusunan APBKal dan Perubahan APBKal merupakan tugas wajib yang harus
dilaksanakan oleh Lurah karena merupakan Siklus Tahunan Kalurahan.
Penyusunan APBKal dilaksanakan sebelum tahun anggaran berjalan (disusun pada
tahun sebelumnya). Pada tahun 2021 ini Pemerintah Kalurahan telah berhasil
menyusun APBKal. Perubahan APBKal dilaksanakan setelah APBKal berjalan
selama 6 bulan, dengan kata lain perubahan APBKal dilaksanakan mulai bulan Juli
tahun berjalan.
Pengelolaan Aset Kalurahan
Aset Kalurahan atau dapat disebut Aset Kalurahan merupakan barang milik
Kalurahan yang berasal dari kekayaan asli Kalurahan, dibeli atau diperoleh atas
beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan atau diperoleh hak lainnya
yang sah. Dalam pengeloaan aset diperlukan Inventarisasi. Pengelolaan aset
melalui inventarisasi dilakukan sistem komputerisasi maka diharapkan aset dapat
tercatat dengan baik. Pada tahun 2021 ini Pemerintah Kalurahan melaksanakan
pendataan ulang Aset Kalurahan yang dimiliki dan belum terdata secara baik
(melanjutkan pendataan tahun-tahun sebelumnya).
Pengisian Pamong Kalurahan

Pamong Kalurahan adalah unsur penyelenggara Pemerintahan Kalurahan

yang bertugas membantu Lurah dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya



pada penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat. Pada
Tahun 2021 Pemerintah Kalurahan telah melaksanakan Pengisian Jabatan dan
terlantik yaitu Kepala Urusan Pangripta, Dukuh Manggung, Dukuh Santren, serta
Dukuh Blimbingsari, sehingga dilaksanakan Pengisian yang bekerjasama dengan
Universitas yang sudah berakreditasi dan sesuai ketentuan yang berlaku.
10. Pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan
Pajak Bumi dan Bangunan merupakan salah satu komponen pajak daerah
yang memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pemasukan Daerah. Dengan
perolehan PBB yang besar imbasnya akan semakin meningkatkan perolehan
pengembalian dana ke Kalurahan sebagai salah satu sumber penerimaan yang sah.
Kegiatan pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan meliputi beberapa kegiatan lain
yang saling terkait, antara lain:
a) Kegiatan pembinaan dan penyampaian SPPT PBB.
b) Kegiatan Intensifikasi/Pekan Pembayaran PBB.
c) Pembetulan/perubahan/pendaftaran/update data SPPT PBB.
d) Pengajuan pengurangan PBB untuk tanah pelungguh Lurah dan Pamong
e) Pembayaran PBB atas Tanah Kas Kalurahan.
11. Inventarisasi Tanah Kas Kalurahan dan Penyelesaian Permasalahan Pertanahan
Kegiatan ini merupakan salah satu tugas yang sangat penting bagi Kalurahan
menyangkut persoalan Tanah Kas Kalurahan dan tanah masyarakat. Pengelolaan
Tanah Kas Kalurahan termasuk salah satu kegiatan di dalamnya dimana dalam
pengelolaannya ini menjadi salah satu sumber utama Pendapatan Asli Kalurahan.
Kegiatan pendataan Tanah Kalurahan meliputi kegiatan pendataan tanah yang
disewakan kepada masyarakat sebagai sumber pendapatan, pendataan tanah
pelungguh, pendataan tanah pengarem-arem dan pendataan tanah yang
dipergunakan untuk kepentingan umum seperti lapangan Kalurahan, makam,
gedung pertemuan, sekolah dan lain-lain. Selain itu, Pemerintah Kalurahan
Caturtunggal juga melayani kepentingan masyarakat terkait kepemilikan tanah dan

masalah pertanahan berupa mediasi sengketa pertanahan.

B. BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN KALURAHAN
Bidang Pelaksanaan Pembangunan Kalurahan dilaksanakan atau di implementasikan
melalui kegiatan:

1. Penyelenggaraan PAUD



Sebagai upaya untuk ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa, saat ini banyak
berkembang lembaga pendidikan anak usia dini baik PAUD atau Taman Kanak-
kanak. Di Kalurahan Caturtunggal terdapat beberapa lembaga pendidikan anak
usia dini yang terus berkembang dengan baik. Guru atau pengajar sangat
dibutuhkan dalam membantu tercapainya anak yang cerdas. Pemerintah
Kalurahan memberikan intensifikasi bagi guru atau pengajar PAUD dan Taman

Kanak Kanak se-Kalurahan Caturtunggal setiap akhir tahun.

Penyelenggaran dan Prasarana PAUD

Dalam mendukung kegiatan mencerdaskan kehidupan bangsa melalui anak usia
dini, antara lain dengan memfasilitasi pertemuan pengelola PAUD/Bunda
PAUD se-Kalurahan Caturtunggal dan juga memberikan bantuan APE kepada
beberapa kelompok bermain dan PAUD dimasing-masing Padukuhan agar
pelaksanaan kegiatan PAUD terus berjalan.

Pendidikan bagi Siswa Kurang Mampu/Berprestasi

Sebagai upaya untuk keberlanjutan anak dalam bersekolah, Kalurahan
Caturtunggal memberikan bantuan kepada anak sekolah yang tidak mampu
yang memiliki prestasi disekolah. Kegiatan ini mengundang anak dan orangtua
wali. Anak sekolah tesebut berjumlah 120 siswa yang berasal dari 20
Padukuhan di Kalurahan Caturtunggal. Sasaran penerima bantuan ini adalah
peserta didik dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pengelolaan, Penyuluhan dan Pembinaan Bidang Kesehatan

Menjaga kesehatan penting bagi semua manusia. Untuk mendapatkannya
diperlukan konsisten dalam melakukan kebiasaan baik setiap hari. Pemerintah
Kalurahan Caturtunggal senantiasa menganggarkan kegiatan di bidang
kesehatan melalui APBKal. Berbagai kegiatan yang masuk antara lain
Vaksinasi, Poskesdes (Pos Kesehatan Desa), Pemberian Makanan Tambahan
bagi balita yang kurang gizi dan stanting, pelayanan posbindu dan posyandu.
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal membantu kebutuhan sarana dan prasarana
setiap kegiatan agar dapat berjalan optimal. Setiap kegiatan yang berjalan
dilakukan kerja sama dengan Puskesmas Depok |1l dan kader-kader kesehatan
di Kalurahan Caturtunggal. Pada tingkat padukuhan, Pemerintah Kalurahan

Caturtunggal memperkokoh peran posyandu (lansia dan balita) untuk



meningkatkan derajat kesehatan ~masyarakat. Pemerintah Kalurahan
Caturtunggal memberikan bantuan sarana dan prasarana bagi operasional
posyandu (lansia dan balita) yang berada di padukuhan. Kegiatan ini juga
didukung oleh Puskesmas Depok Il yang secara rutin melaksanakan
penyuluhan dan bimbingan baik kepada masyarakat maupun kader kesehatan
Kalurahan.

5. Pembangunan, Pemeliharaan dan  Peningkatan Jalan  Desa/Jalan
Lingkungan/Jalan Padukuhan
Pembangunan sarana infrastruktur berupa jalan merupakan prioritas utama
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal pada tahun 2021. Kegiatan pembangunan
yang sebagian besar didanai dari Pajak Bagi Hasil (PBH) Tahun 2021 tersebut
meliputi pembangunan/pemeliharaan pengaspalan jalan, jalan paving dan cor
blok. Untuk pengaspalan jalan di beberapa Padukuhan, meliputi Padukuhan
Kocoran, Karanggayam, Ngentak, Tambakbayan, Seturan, Karangwuni dan
Santren serta untuk perbaikan aspal ada di Padukuhan Papringan dan Tempel.
Kegiatan Pembangunan yang mengunakan anggaran Dana Desa pemberikan
berupa material, untuk tahap | Dana Desa di Padukuhan Padukuhan Santren,
Tempel, Samirono, Janti, Mrican dan Gowok serta Dana Desa tahap Il di
Padukuhan Karanggayam, Nologaten, dan Janti.

6. Pembangunan/Pemeliharaan Balai
Sarana dan prasarana dalam meningkatkan kegiatan masyarakat di Padukuhan
sangat penting. Balai serbaguna sebagai salah satu hal yang menunjang kegiatan
yang berada di Padukuhan. Kalurahan Caturtunggal memberikan bantuan
berupa renovasi beberapa balai serbaguna seperti di Padukuhan Blimbingsari
dan Sagan serta Masjid di Padukuhan Santren.

7. Pembangunan/Pemeliharaan Makam
Upaya dalam memelihara makam yang berada di Padukuhan se Caturtunggal
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal memberikan bantuan ke beberapa
padukuhan meliputi Padukuhan Papringan, Kocoran dan Karangwuni. Sumber
anggaran yang digunakan menggunkan anggaran Pajak Bagi Hasil.

C. BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN

1. Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat



Dalam meningkatkan ketertiban dan keamanan lingkungan Kalurahan
Caturtunggal pada Tahun 2021 ini Linmas mulai difokuskan dengan kegiatan
seperti peningkatan kapasitas dan Pembinaan serta Pelatihan Rutin. Sesuai
dengan instruksi Gubernur DIY tentang pembentukan Jaga Warga, maka di
Padukuhan se Caturtunggal dibentuk sebagai upaya menjaga keamanan,
ketenteraman, ketertiban, dan kesejahteraan masyarakat serta menumbuhkan
kembali nilai-nilai luhur yang ada di masyarakat oleh sekelompok orang dengan
mengoptimalkan pranata sosial yang sudah ada. Jaga Warga mempunyai tugas:
a) mengumpulkan data, mengindentifikasi permasalahan, dan mempelajari

karakter potensi yang berkaitan dengan penguatan Kkeistimewaan,

penguatan persatuan dan kesatuan, serta perlindungan dan peningkatan
keamanan, ketertiban umum, ketenteraman, dan kesejahteraan masyarakat;

b) mendorong peran Pranata Sosial yang ada dalam masyarakat yang belum
dapat melaksanakan tugas dan fungsinya;

c) menumbuhkan kembali nilai-nilai luhur yang ada di masyarakat atau
dengan mengoptimalkan Pranata Sosial yang sudah ada;

d) menjaga dan menumbuhkembangkan kepedulian masyarakat untuk
menguatkan pembangunan keistimewaan serta rasa persatuan dan kesatuan
di lingkungannya;

e) melindungi dan menjaga ketahanan, keamanan, ketertiban umum,
ketenteraman, dan kesejahteraan masyarakat;

f) membantu pihak berwenang dalam mengurangi dan/atau menangani
kerawanan sosial dan bencana;

g) melakukan identifikasi dan memberikan rekomendasi untuk dapat
diselesaikan oleh Pranata Sosial sesuai bidang tugasnya agar tidak
mengganggu atau memungkinkan timbulnya permasalahan yang berkaitan
dengan rasa aman, ketertiban umum, dan ketenteraman serta terwujudnya
kesejahteraan masyarakat.

Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan

Upaya melestarikan budaya yang sudah ada agar tidak hilang seiring
bertambahnya tahun, Pemerintah Kalurahan Caturtunggal memberikan fasilitas
dan memberikan dukungan berupa bantuan bagi Padukuhan yang ingin

mengembangkan budaya seperti karawitan, jatilan, keroncongan dan lain lain.



Salah satunya Pemerintah telah memberikan bantuan berupa pemberian
kendang, Angklung dll.
Pembinaan Kegiatan keagamaan
Toleransi antar umat beragama sangat penting adanya agar kerukunan
antar umat saling terjaga. Pemerintah Kalurahan Caturtunggal melakukan
kegiatan rutin seperti pengajian yang diadakan setiap akhir bulan dengan
dihadiri oleh pamong dan Lembaga. Selain itu ada kegiatan Safari Ramadhan
dan Jum’at Keliling. Untuk menunjang kegiatan yang ada di Padukuhan,
Pemerintah Kalurahan memberikan intensif untuk ROIS.
Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan Kalurahan
Sesuai dengan Peraturan Bupati Kabupaten Sleman Nomor 44.2 Tahun 2020,
Lembaga Kemasyarakatan Kalurahan yang diakui keberadaannya terdiri dari :
a) Rukun Tetangga (RT)/Rukun Warga (RW)
Sebagai ujung tombak pelayanan kepada masyarakat, Pemerintah
Kalurahan Caturtunggal sangat terbantu dengan keberadaan Rukun
Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Dengan jumlah RT sebanyak 296
dan RW sebanyak 93. Sementara pada RT/RW, untuk mendukung
operasional RT/RW Pemerintah Kalurahan memberikan buku saku
pelayanan dan stempel beserta perlengkapannya kepada seluruh pengurus
RT/RW. Pemerintah Kalurahan Caturtunggal juga memberikan ruang yang
lebih kepada lembaga Kemasyarakatan Kalurahan untuk berperan dalam
rangka pembangunan di wilayah Kalurahan Caturtunggal.
b) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

PKK Kalurahan Caturtunggal sebagai salah satu komponen penting
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal dari tahun ke tahun semakin
menunjukkan perkembangan yang sangat baik. Untuk meningkatkan peran
wanita dalam keluarga maupun masyarakat, PKK Kalurahan Caturtunggal
maupun PKK Dusun berusaha untuk mengembangkan ketrampilan dengan
tujuan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Dalam hal ini
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal memberikan bantuan stimulan kepada
Pengurus PKK Kalurahan/Padukuhan untuk mendukung programnya
dalam usaha untuk meningkatkan ketrampilan anggotanya.

c) Karang Taruna (KT)



Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh
dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh
dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah Kalurahan dan
terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial. Karang Taruna di
Kalurahan Caturtunggal sudah mulai aktif kembali setelah beberapa tahun
sempat non aktif. Dengan memulai melaksanakan kegiatan sederhana
seperti pertemuan rutin yang selalu dilakukan dalam setiap bulannya untuk
membahas kegiatan kedepannya.

d) Pokja Posyandu
Pokja Posyandu adalah wadah pemeliharaan kesehatan yang dilakukan dari,
oleh dan untuk masyarakat yang dibimbing petugas terkait. Posyandu
merupakan kelompok kerja baru bagi Lembaga Kemasyarakatan
Kalurahan. Harapan dengan adanya Pokja Posyandu menurunkan angka
kematian bayi (AKB), angka kematian ibu (ibu hamil), melahirkan dan
nifas, membudayakan NKBS, meningkatkan peran serta masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan kesehatan dan KB serta kegiatan lainnya yang
menunjang untuk tercapainya masyarakat sehat sejahtera, berfungsi sebagai
wahana gerakan reproduksi keluarga sejahtera, gerakan ketahanan keluarga
dan gerakan ekonomi keluarga sejahtera.
e) Satlinmas
Satuan Pelindungan Masyarakat yang selanjutnya disebut Satlinmas adalah
organisasi yang beranggotakan unsur masyarakat yang berada di kelurahan
dibentuk oleh lurah untuk melaksanakan perlindungan masyarakat.
Satlinmas memiliki struktur organisasi meliputi: kepala Satlinmas, kepala
pelaksana, komandan regu dan anggota. Satlinmas Kalurahan bertugas:
1. membantu menyelenggarakan ketenteraman, ketertiban umum dan
Linmas dalam skala kewenangan Kalurahan;
2. membantu penanganan ketenteraman, ketertiban umum dan keamanan
dalam penyelenggaraan pemilihan kepala daerah dan pemilihan umum;
3. membantu dalam penanggulangan dan pencegahan bencana serta
kebakaran;
4. membantu keamanan, ketenteraman dan ketertiban umum masyarakat;
5. membantu pelaksanaan pembinaan dan bimbingan kemasyarakatan;

6. membantu dalam kegiatan sosial kemasyarakatan;



7. membantu upaya pertahanan negara;

8. membantu pengamanan objek vital,

9. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Satlinmas.
f) Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), adalah lembaga atau
wadah yang dibentuk atas prakarsa masyarakat yang difasilitasi pemerintah
Kalurahan melalui musyawarah dan mufakat, dan merupakan mitra
pemerintah Kalurahan dalam menampung dan mewujudkan aspirasi serta

kebutuhan masyarakat di bidang pembangunan.

D. BIDANG PEMBERDAYAAN KEMASYARAKATAN
1. Pembinaan dan Pelatihan Kelompok Tani

Dalam menunjang kegiatan kelompok tani, dilakukan pelatihan terhadap
petani untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. Nantinya
kegiatan pelatihan dapat mempengaruhi sikap dan motivasi petani untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani. Bahkan mempraktikkan
pengetahuan yang didapat di lapangan. Seperti Kelompok Ternak Rejo Sari
yang berada di Padukuhan Kledokan yang sudah berjalan dengan bantuan dari

Kalurahan Caturtunggal dan kerjasama dari kelompok ternak tersebut.

2. Pendataan Keluarga Miskin, Keluarga Rentan dan Difabel

Seperti tahun-tahun sebelumnya, Pemerintah Kalurahan Caturtunggal
memfasilitasi kegiatan Tim Penanggulangan Kemiskinan Tingkat Kalurahan
dan Padukuhan. Beberapa Kkegiatan yang dilaksanakan oleh Tim
Penanggulangan Kemiskinan Tingkat Kalurahan dan Padukuhan adalah
updating data kemiskinan yang ada di Kalurahan Caturtunggal (data keluarga
miskin dan rentan miskin serta penerima bantuan PKH. Pendataan keluarga
miskin dan rentan miskin dilakukan per padukuhan dan kemudian direkap oleh
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal. Pendataan ini bertujuan untuk
memperoleh basis data yang akurat terkait jumlah keluarga miskin dan rentan
miskin yang ada di Kalurahan Caturtunggal. Dalam pendataan membutuhkan
kader yang turun langsung ke lapangan. Pemerintah Kalurahan memberikan
intensif bagi kader yang membantu dalam mendapatkan data tersebut.

3. Pembinaan dan Pemberian Simulan bagi Kelompok-kelompok Masyarakat



Dalam rangka menghidupkan dan mengembangkan kegiatan kelompok-
kelompok yang ada di masyarakat, Pemerintah Kalurahan Caturtunggal setiap
tahun menganggarkan bantuan stimulan bagi kelompok-kelompok tersebut.
Beberapa kelompok yang terus berkembang di antaranya adalah kelompok
ternak yang berada di wilayah padukuhan. Pada tahun 2021 Pemerintah
Kalurahan Caturtunggal memberikan bantuan stimulan bagi kelompok tani,
ternak, serta kelompok lainnya. Selain diberikan kepada kelompok tani,
stimulan dari Pemerintah Kalurahan Caturtunggal juga diberikan kepada
kelompok-kelompok seni dan budaya yang hidup berkembang di tengah-tengah
masyarakat. Pada tahun 2021 Pemerintah Kalurahan Caturtunggal memberikan

bantuan stimulan untuk kegiatan kelompok seni budaya masyarakat.

. Pelatihan Manajemen Koperasi/KUD/UMKM

Perkembangan industri UMKM semakin menunjukkan kemajuan yang
pesat, sehingga sebagai penggerak perekonomian harus bisa mengikutinya.
Pemerintah Kalurahan Caturtunggal pada Tahun 2021 menciptakan sekolah
Barista yang difokuskan untuk menggali potensi warga yang ada di Kalurahan
Caturtunggal, meskipun tidak menutup kemungkinan warga luar Caturtunggal
dapat ikut sekolah di Sekolah Barista Caturtunggal. Pelatihan di sekolah Barista
dimulai dari dilatihnya 40 orang yang berasal dari 20 Padukuhan yang
mengajukan 2 orang perwakilannya. Kedepannya peserta sekolah bisa terus
menggembangkan kemampuan baristanya dan bisa membuka usaha kopi di

wilayah Caturtunggal.

. Peningkatan Kapasitas Pamong Kalurahan

Dalam rangka menambah wawasan dan pengetahuan Lurah dan
Pamong, pada tahun 2021 ini Pemerintah Kalurahan Caturtunggal
melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas Pamong dengan melakukan
peningkatan kapasitas di Manado. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 -
28 Oktober 2021.

Kunjungan dan Peningkatan Kapasitas ke Manado ini fokus pada

meningkatkan kemampuan dan kinerja seluruh jajaran Pamong termasuk BPKal



dalam menghadapi kompleksnya tantangan pengelolaan keuangan pada
Pemerintah Kalurahan melalui pemberian materi, ilmu, dan pemahaman dari
narasumber yang kompeten. Selain itu juga difokuskan mengenai penanganan
perpajakan dan pengembangan KWT di Padukuhan se-Caturtunggal. Hal lain
juga dimaksudkan untuk mempererat tali silaturahmi antar Pamong Kalurahan
Caturtunggal sehingga tercipta hubungan kerja yang harmonis dalam rangka

peningkatan koordinasi pelaksanaan tugas Pemerintah Kalurahan.

E. BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA
1. Belanja Tidak Terduga - Penanggulangan Bencana
Penggunaan Belanja Tidak Terduga pada keadaan darurat bencana yaitu
saat siaga atau tanggap darurat. Belanja Tidak Terduga sebagaimana disebutkan
dalam Pasal 55 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan Pengeluaran anggaran atas Beban
APBKal untuk keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak
dapat diprediksi sebelumnya. Kegiatan ini meliputi beberapa kegiatan yang
saling terkait, antara lain:
a. Penyaluran BLT-DD
b. Penyaluran Bantuan Sembako bagi keluarga yang terpapar maupun yang
terdampak Covid-19
c. Bantuan Alat Kesehatan
d. Vaksinasi untuk Masyarakat, Pamong dan Lembaga Kalurahan



PENUTUP

Telah dipaparkan aspek-aspek kebijakan program maupun implementasinya,
baik menyangkut masalah penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat dan penanggulangan bencana
sesuai dengan tugas dan wewenang yang dimiliki. Namun demikian, selama
pelaksanaan selama Tahun 2021 sebagaimana yang telah disampaikan tidak luput dari
kekurangan, hal ini tentu saja akan menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan
penyelenggaraan pemerintahan ke depan, agar kekurangan dalam pelaksanaanya dapat
diminimalisir pada tahun-tahun mendatang. Semoga laporan ini dapat bermanfaat dan
mampu menjadi pemacu peningkatan kualitas dan kreatifitas penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan

pemberdayaan masyarakat.

Wassalamu’alaikum wr.wb

Caturtunggal, 28 April 2022

LURAH CATURTUNGGAL,

ttd

AGUS SANTOSO, S.Psi



